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Abstract

Assessment of Non-Metallic Pollutant Sources in Salt Water Reservoir Pusong in Lhokseumawe City
Based on Multivariate Analysis

Human anthropogenic activities have resulted in an important transformation in the aquatic
environment for decades, so the study of the assessment of non-metallic pollutant sources in the
salty reservoir Pusong in Lhokseumawe City was conducted in October 2020 which was reviewed
based on multivariate analysis. The study aims to find out the source of non-metallic pollutants in
the salt reservoir waters of Pusong Kota Lhokseumawe with the collection of primary data
conducted by observation at five observation stations, where water samples are taken using van
dorn water sampler at a depth of £ 0 — I m with three repetitions per station. The results showed that
non-metallic contfaminants of total ammonia nitrogen, nitrate, and phosphate had exceeded the
established quality standards (>5.00 mg/L, >0.30 mg/L, >0.008 mg/L and >0.015 mg/L), then based
on PCA analysis, eigenvalues of each variable indicate the formation of two new components
namely Component 1 consisting of non-metallic nifrate contaminants and total nitrogen ammonia
(3.05), while Component 2 consists of non-metallic confaminants total coliform and BODs (1.93)
with a data diversity of 82.99%. Besides, non-metallic contaminants of fotal nitrogen ammonia, as
well as phosphates, have a significant relationship to temperature parameters, while non-metal
nifrate contaminants have significant links to pH parameters, turbidity, and salinity. Furthermore, the
complexity of the study area between observation stations based on CA analysis was divided into
fwo groups, the first group consisted of Stations 2, 4, and 5 with non-metallic contaminants source
nifrate, BODs as well as total coliform, while the second group consisted of Stations 1 and 3 with
non-metallic contaminants of fotal ammonia nitrogen, phosphate, and surfactants.
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Abstrak

Kegiatan antropogenik manusia telah menghasilkan fransformasi penting dalam lingkungan
akuatik selama beberapa dekade, sehingga kajian penilaian sumber pencemar non logam di
waduk asin Pusong Kofa Lhokseumawe dilakukan pada bulan Oktober 2020 yang ditinjau
berdasarkan analisis multivariat. Kajian bertujuan untuk mengetahui sumber pencemar non logam
di perairan waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe dengan pengumpulan data primernya
dilakukan secara observasi di lima stasiun pengamatan, dimana sampel air diambil menggunakan
van dorn water sampler pada kedalaman = 0-1 m dengan figa kali pengulangan sefiap
stasiunnya. Hasil kajian memperlihatkan bahwa sumber pencemar non logam total amonia
nifrogen, nifrat maupun fosfat sudah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan (>5.00 mg/L, >0.30
mg/L, >0.008 mg/L dan >0.015 mg/L), kemudian berdasarkan analisis PCA, nilai eigen dari masing-
masing variabel mengindikasikan adanya pembentukan dua komponen baru yaitu Component 1
terdiri dari sumber pencemar non logam nitrat dan total amonia nitrogen (3.05), sedangkan
Component 2 terdiri dari sumber pencemar non logam total coliform dan BODs (1.93) dengan
keragaman datanya sebesar 82.99%. Selain itu, sumber pencemar non logam total amonia
nifrogen maupun fosfat memiliki hubungan yang signifikan terhadap parameter suhu, sedangkan
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sumber pencemar non logam nitrat memiliki hubungan yang signifikan terhadap parameter pH,
kekeruhan dan salinitas. Selanjutnya, kompleksitas wilayah studi antar stasiun pengamatan
berdasarkan analisis CA terbagi atas dua kelompok, kelompok pertama terdiri dari Stasiun 2, 4 dan
5 dengan sumber pencemar non logam nitraf, BODs serta total coliform, sedangkan kelompok
kedua terdiri dari Stasiun 1 dan 3 dengan sumber pencemar non logam total amonia nitrogen,

fosfat serta surfaktan.

Kata kunci : non logam, kualitas air, analisis multivariat, waduk asin Pusong

PENDAHULUAN

Air merupakan sumberdaya terpenting
yang dibutuhkan dalam menopang
kehidupan makhluk hidup (Paul, 2017) dan
membenfuk konstituen utama dari ekosistem
(Effendi, 2016). Pertumbuhan populasi hingga
semakin pesatnya perkembangan ekonomi
saat ini telah menyebabkan meningkatnya
masukkan air limbah (polutan) ke sistem
perairan (Hamzah dan Setfiawan, 2010;
Dsikowitzky et al., 2011; Tyagi et al., 2013),
dimana polutan yang melebihi muatan alami
telah menjadi permasalahan yang serius
(Wolf dan Rashid, 2008) seperti halnya Sungai
Msimbazi Tanzania yang menerima limbah
industri maupun antropogenik dengan rata-
rafa 256 — 606 m3/jam (Ak’habuhaya dan
Lodenius, 1988). Menurut Machiwa (1992)
keberadaan kawasan permukiman
penduduk (rumah tangga) dapat
mengakibatkan pembuangan limbah
domestik yang belum/tidak terdegradasi dan
terdekomposisi secara sempurna, sehingga
menyebabkan terjadinya pencemaran
(Supriyantini ef al., 2017).

Di Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh,
terdapat salah satu waduk yang perairannya
bersalinitas tinggi (asin) dan diberi nama
Waduk Pusong, dimana keberadaan waduk
tersebut  berjarak 2  km dari  Kota
Lhokseumawe. Waduk ini dibangun pada
tahun 2010 dengan daya fampungnya
sekitar 850.000 m3 (Khatab dan Indrawan,
2013) dan berbatasan dengan Desa Pusong
Lama di bagian Timur maupun Desa Mon
Geudong di bagian Baratnya. Rencana
pembangunannya, waduk asin Pusong Kota
Lhokseumawe digunakan sebagai kawasan
pencegah banjir. Namun seiring berjalannya
waktu, waduk asin Pusong Kota
Lhokseumawe juga dimanfaatkan sebagai
tempat wisata dan area budidaya keramba

jaring tancap oleh masyarakat setempat,
kemudian di sekitar waduk tersebut juga
terdapat permukiman penduduk serta pasar
fradisional, sehingga secara tidak langsung
Waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe
menerima  buangan limbah  hasil  dari
akfivitas-aktivitas tersebut.

Terlepas dari hal di atas, analisis multivariat
merupakan metode analisis komprehensif yang
meliputi analisis pengelompokan (Cluster Analysis/
CA), analisis diskriminan, analisis regresi, analisis
komponen utama (Principal Component
Analysis/PCA), analisis faktor, analisis
korespondensi, analisis korelasi kanonik serta
analisis jalur (Path Analysis) yang dapat
digunakan dalam berbagai objek, sehingga
banyak digunakan dalam menginterpretasi
data lingkungan (Einaox dan Soldt, 1999; Mico
et al., 2006; Araujo et al., 2013, Khwedim et
al, 2015, Singh dan Ramanathan, 2015;
Syahrial et al., 2017; Syahrial et al., 2018a,b;
Syahrial dan Novita, 2018; Syahrial, 2019;
Syahrial et al., 2019a,b,c). Hal ini disebabkan
karena analisis multivariat sangat mudah
membedakan antara masukan (input) alami
dengan masukan hasil dari akfivitas manusia
(antropogenik) (Garcia et al, 1996;
Facchinelli et al., 2001; Lucho-Constantino et
al., 2005). Selain itu, analisis mulfivariat juga
dapat menganalisis data dalam jumlah yang
sangat besar (Lins et al., 2018), memberi
evaluasi yang cepat dari pola spasial
temporal ruang afaupun asosiasi  antar
variabel lingkungan, serta sangat efisien
dalam menyaring gangguan (noise) dari
kumpulan-kumpulan  data  yang  besar
(Bierman et al., 2011; Yan et al., 2012).

Di  samping itu, penilaian spasial
terhadap sumber pencemaran juga telah
sering dijadikan sebagai informasi dalam
mengidentifikasi dan meramal tren kualitas air
di suatu perairan (Prasad dan Sangita, 2008;

Penilaian Sumber Pencemar Non Logam (R. Ezraneti et al.)

35



Jurnal Kelautan Tropis Maret 2021 Vol. 24(1):34-44

Reza dan Singh, 2010), sehingga kajian-kajian
terhadap pencemaran perairan  telah
banyak dilakukan (Sandra et al., 2016; Ejiadi
et al., 2017; Saily et al., 2018; Sumiarsih et al.,
2018; Handoko et al., 2018; Ismi et al., 2019;
Johar, 2019). Namun, kagjian ferhadap
pencemaran di perairan waduk asin Pusong
Kota Lhokseumawe, khususnya limbah atau
bahan pencemar non logam masih sangat
jarang dilakukan. Oleh karena itu, kajian
tersebut sangat perlu dilokukan dengan
tujuan untuk mengetahui sumber pencemar
non logam di perairan waduk asin Pusong
Kota Lhokseumawe.

MATERI DAN METODE

Kajian  dilaksanokan  pada  bulan
Oktober 2020 di waduk asin Pusong Kota
Lhokseumawe dengan pengumpulan data
primernya dilakukan secara observasi (survei
lapangan) di lima stasiun pengamatan yang
dianggap mewakili perairan tersebut (Tabel 1
dan Gambar 1). Stasiun 1 berada di sekitar
jalan  masuk stadion yang berdekatan
dengan pintu masuk (inlet) limbah rumah
tangga dari Desa Mon Geudong, sedangkan
Stasiun 2 berada di sekitar pintfu masuk limbah
akfivitas pasar Lhokseumawe, dimana di
sekitar stasiun ini juga terdapat keramba
jaring tancap di perairannya. Untuk Stasiun 3
berada di persimpangan jalur masuk menuju
stadion pemerintahan Kota Lhokseumawe
dan di sekitar kawasan ini sering dijadikan
sebagai tempat penumpukan sampah bagi
warga sekitarnya dan  juga terdapat
beberapa keramba jaring tancap di
perairannya. Selanjutnya, untuk Stasiun 4
berada di sekitar area rekreasi dan
berdekatan dengan pintfu masuk maupun
keluarnya air laut ke dalam waduk (sebagai
pintu pengontrolan waduk) serta di sekitarnya

juga terdapat banyak keramba jaring
tancap di perairannya, sedangkan Stasiun 5
berada di pertengahan waduk.

Sampel air diambil menggunakan van
dorn water sampler pada kedalaman = 0 — 1
m, dimana pengambilan sampel airmnya
dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan
sefiap stasiunnya, kemudian dimasukan ke
dalam botol plastik 500 ml dan dikumpulkan
ke dalom ice box serta diawetkan dengan
batu es. Untuk sampel air BODs dimasukan ke
dalam botol kaca gelap 300 ml, kemudian
disimpan pada suhu 20°C, sedangkan untuk
sampel total coliform dimasukkan ke dalam
botol kaca steril dengan membakar bagian
mulut  botfol terlebih  dahulu  sebelum
dimasukkan sampel airnya (untuk
menghindari  masuknya  mikroorganisme
selain dari air) dan sefelah dimasukkan
sampel air, mulut botol maupun futup botol
tersebut dibakar kembali. Sampel air untuk
BODs, total amonia nitrogen, nitrat, fosfat,
surfaktan dan total coliform yang sudah
diperoleh, selanjutnya dianalisis di
Laboratorium  Hatchery dan  Teknologi
Budidaya Program Studi Budidaya Perairan
Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.
Sementara untuk parameter suhu, kekeruhan,
pH, salinitas dan oksigen terlarut,
pengukurannya dilakukan secara in situ
menggunakan alat thermometer,
turbidimeter, pH meter, hand refraktometer
dan DO meter.

Penentuan kualitas perairan waduk asin
Pusong Kota Lhokseumawe, data primer
yang sudah diperoleh selanjutnya
dibandingkan dengan baku mutu lingkungan
menurut Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004
tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota.

Tabel 1. Koordinat kajian analisis kualitas air dan indeks pencemaran di waduk asin Pusong Kota

Lhokseumawe
Lokasi Stasiun N Koordinat E
Pintu masuk dari Mon Geudong 1 05°10'21.82"  97°08'27.66"
Pintu masuk aktivitas pasar Lhokseumawe 2 05°10'13.81"  97°08'45.59"
Jalur masuk stadion Lhokseumawe 3 05°10'09.37"  97°08'29.42"
Pinfu masuk dan keluarnya air laut 4 05°09'58.24"  97°08'37.82"
Pertengahan waduk 5 05°10'03.54"  97°08'36.98"
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Sementara  unfuk  mengetahui  sumber
pencemar non logam yang mencemari
perairan  waduk  asin Pusong Kota
Lhokseumawe, parameter lingkungan yang
diperoleh dianalisis menggunakanstatistik
multivariat  Principal Component  Analysis
(PCA) dan Cluster Analysis (CA), dimana
analisis PCA dan CA dilakukan dengan
soffware SPSS versi 24 (Radiarta et al., 2013)
(Hammer et al, 2001; Satheeshkumar dan
Khan, 2012; Kumar ef al. 2018). PCA
diinterpretasikan sesuai dengan hasil rotasi
varimaxnya. Hal ini karena rotasi ortogonal
pada rotasi varimax PCA dapat meminimal
jumlah variabel di setiap komponennya serta
memfasilitasi  interpretasi  hasil  dari  rotasi
varimaxnya (Mico et al., 2006), sehingga hasil
yang diperoleh lebih dapat ditafsirkan.
Sementara, untuk mengidentifikasi hubungan
antara  sumber pencemar non logam
dengan karakteristik kualitas perairan waduk
asin  Pusong Kota Lhokseumawe (suhu,
kekeruhan, salinitas, pH dan DO) dianalisis
menggunakan korelasi matriks, sedangkan
untuk mengidentifikasi  kelompok-kelompok
sumber pencemar non logam yang berbeda
di  perairan waduk asin Pusong Kota
Lhokseumawe,  dianalisis  menggunakan
statistik multivariat CA dengan metode Ward
(Ward’s method) dan hasilnya ditampilkan
dalam bentuk dendogram (diagram pohon).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter kualitas perairan  dan
sumber pencemar non logam waduk asin
Pusong Kota Lhokseumawe yang diukur
memliki konsentrasi yang bervariasi setiap
stasiunnya, dimana untuk suhu berada pada
Stasiun 4 (32.50°C), kekeruhan Stasiun 1 (06.83
NTU), pH Stasiun 1 dan 3 (07.20), salinitas
Stasiun 4 dan 5 (30.50%.), DO Stasiun 1 (06.76
mg/L), BODs Stasiun 2 (08.50 mg/L), total
amonia nitrogen Stasiun 3 (00.67 mg/L), nitrat
Stasiun 4 (04.70 mg/L), fosfat Stasiun 3 (00.74
mg/L), surfaktan Stasiun 1 (00.47 mg/L MBAS)
dan total coliform Stasiun 3 (530/100 ml)
(Tabel  2). Secara  keseluruhan,  bila
dibandingkan dengan Kepufusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun
2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk biota,
maka konsentrasi  oksigen terlarut, tfotal
amonia nifrogen, nitrat maupun fosfat di
perairan  waduk  asin Pusong Kota
Lhokseumawe sudah melebihi baku mutu
yang felah ditetapkan (> 5.00 mg/L, > 0.30
mg/L. > 0.008 mg/L dan > 0.015 mg/L).
Tingginya konsentrasi  oksigen terlarut  di
perairan tersebut diduga karena
pencampuran massa air yang lebih baik,
kemudian dapat juga disebabkan oleh
tingginya proses fotosintesis yang terjadi serta
dapat juga disebabkan oleh rendahnya
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Gambar 1. Peta lokasi kajian
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konsentrasi  suhu  perairan.  Sementara
tingginya konsentrasi total amonia nitrogen di
perairan  waduk  asin Pusong Kota
Lhokseumawe diduga karena intensifnya
pemberian pakan oleh nelayan keramba
jaring tancap yang berada di perairan
tersebut. Hal ini sangat berpotensi terhadap
peningkatan pertumbuhan maupun
kepadatan fitoplankton, kemudian tingginya
konsentrasi nitrat di perairan waduk asin
Pusong Kota Lhokseumawe diduga karena
tingginya kandungan oksigen terlarut di
perairannya yang menyebabkan proses
nitrifikasi menjadi lebih cepat.

Selain itu, tingginya konsentrasi nitrat di
perairan waduk  asin Pusong Kota
Lhokseumawe juga dapat disebabkan oleh
tingginya bahan organik yang terkandung di
perairannya, dimana pertumbuhan bakteri
nitrifikasi menjadi lebih lambat disebabkan
karena mengurai bahan organik tersebut,
kemudian tingginya konsentrasi nitrat  di
perairan waduk  asin Pusong Kota
Lhokseumawe juga dapat disebabkan oleh
pengaruh massa aqir tawar yang masuk ke
perairan waduk, dimana masukan tersebut
banyak membawa senyawa-senyawa
nitrogen dari daratan. Selanjutnya, tingginya
konsentrasi fosfat di perairan waduk asin
Pusong Kota Lhokseumawe diduga
disebabkan oleh pembuangan limbah
domestik dari permukiman sekitar, terutama
pembuangan cucian pakaian yang banyak
mengandung deterjen, kemudian dapat
juga disebabkan oleh adanya pelepasan

nifrogen (N) dan fosfor (P) dari pakan
keramba jaring tancap, dimana baik itu
nifrogen (N) maupun fosfor (P), keduanya
merupakan unsur penting yang terdapat
dalam  suatu  pakan  formulasi  bagi
pertumbuhan ikan (Sukadi, 2010) dan asupan
N maupun P pada pakan ikan tersebut
hanya sekitar 20 atau 30% yang diasimilasi
oleh ikan (Ramseyer dan Garling, 1997),
sedangkan sisanya terbuang ke lingkungan
yang dapat menyebabkan pencemaran
(Sukadi, 2010).

Berdasarkan analisis PCA  yang
dilakukan, nilai eigen dari masing-masing
variabel mengindikasikan adanya
pembentukan dua komponen baru (nilai
eigen lebih besar dari satu, baik itu sebelum
maupun sesudah dilakukannya rotasi matriks)
yaitu Component 1 sebesar 3.05 dan
Component 2 sebesar 1.93, dimana
keragaman data untuk kedua komponen
tersebut sekitar 82.99% (Tabel 3) dengan
Component 1 terdiri dari sumber pencemar
non logam nitrat dan total amonia nitrogen,
sedangkan Component 2 terdiri dari sumber
pencemar non logam total coliform dan
BOD:s. Selain itu, Tabel 3 juga memperlihatkan
bahwa Component 1 (sumber pencemar
non logam nitrat dan total amonia nitrogen)
memiliki varian sebesar 50.84%, sedangkan
Component 2 (sumber pencemar non logam
total coliform dan BODs) sebesar 32.15%,
sehingga Component 1 merupakan
parameter yang paling berpotensi sebagai
sumber pencemar non logam di perairan

Tabel 2. Parameter kualitas perairan waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe

Parameter Stasiun Pengamatan
Kualitas Air 1 2 3 4 5 aBaku Mutu
Suhu (°C) 30.50+00.71 31.00+01.41 30.50+00.71 32.50+00.71 31.00+00.00 28.00-32.00
Kekeruhan (NTU) 06.83+00.98 04.75+00.17 06.04+01.32 03.39+00.71 03.18+01.13 <05.00
pH 07.20+00.00 07.15+00.07 07.20+00.14 07.05+£00.21 07.00+00.28 07.00 - 08.50
Salinitas (%o) 27.50+00.71 30.00+01.41 28.50+00.71 30.5000.71 30.50+00.71 00.33 -00.34
DO (mg/L) 06.76+00.24 06.29+00.39 06.69+00.16 06.55+00.09 06.57+00.16 >00.50
BODs (mg/L) 04.80+00.99 08.50+04.38 07.00+02.97 05.80+01.41 07.60+03.54 00.20
Total amonia 00.66+00.00 00.62+00.53 00.67+00.24 00.24+00.07 00.40+00.14 00.30
nifrogen (mg/L)
Nifrat (mg/L) 03.35+01.48 04.50+00.14 04.25+00.21 04.70+00.28 04.75+00.07 00.008
Fosfat (mg/L) 00.63+00.18 00.48+00.04 00.74+00.44 00.24+00.04 00.31+00.00 00.015
Surfaktan 00.47+00.03 00.46+00.03 00.37+00.02 00.38+00.03 00.34+00.01 01.00
(mg/L MBAS)
Total coliform 335.00£91.92  395.00£106.07 530.00+141.42 385.00+106.07 405.00+247.49 1000.00
(MPN/100ml)
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waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe. Hal
ini  didukung dari hasil  pengukuran
konsentrasi yang sudah melebihi ambang
batas. Aktivitas-aktivitas antropogenik yang
diduga menjadi dugaan sumber
pencemaran nitrat dan total amonia nitrogen
di  perairan waduk asin @ Pusong Kota
Lhokseumawe adalah budidaya keramba
jaring tancap maupun limbah perkotaan
yang ada di sekitarnya. Hal ini didukung oleh
pernyataan Environtment Canada (2003)
maupun Sudaryanto dan Suherman (2008),
dimana sumber nitrat di suatu perairan dapat
berasal dari buangan limbah perkotaan
ataupun pertanian (seperti limbah cair urin
masyarakat maupun pupuk pertanian).

Hasil analisis korelasi matriks
memperlihatkan bahwa semua parameter
sumber pencemar non logam (BODs, TAN,
nitrat, fosfat, surfaktan, total coliform) memiliki
hubungan positif dengan semua karakteristik
perairan (suhu, kekeruhan, pH, salinitas, DO)
(Tabel 4). Selain itu, Tabel 4 juga
memperlihatkan bahwa sumber pencemar
non logam fotal amonia nitrogen dan fosfat
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kualtas air suhu. Arfinya, hubungan antara
dua parameter tersebut sangat kuat dan
saling memberikan  pengaruh. Hasil ini
didukung oleh kajian Rintaka et al. (2014),

dimana suhu perairan yang rendah akan
diikuti oleh peningkatan konsentrasi nutrien
permukaan, baik itu fosfat, amoniak maupun
siikat. Selanjutnya, Tabel 4 juga memperiihatkan
bahwa sumber pencemar non logam nitrat
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
parameter pH, kekeruhan dan salinitas,
sedangkan untuk kualitas air oksigen terlarut
(DO) ftidak memiliki hubungan yang kuat
terhadap tinggi rendahnya sumber
pencemar non logam di perairan waduk asin
Pusong Kota Lhokseumawe, baik itu terhadap
BODs, total amonia nitrogen, nitrat, fosfat,
surfaktan maupun total coliform.

Kompleksitas wilayah studi antar stasiun
pengamatan, analisis CA memperlihatkan
bahwa ferjadinya pembentukan  dua
kelompok yang saling berbeda terhadap
sumber pencemar non logam di perairan
waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe.
Kelompok pertama terdiri dari Stasiun 2, 4 dan
5 dengan konsentrasi nitrat, BODs serta total
coliform yang tinggi, sedangkan kelompok
kedua terdiri dari Stasiun 1T dan 3 dengan
konsentrasi total amonia nitrogen, fosfat dan
surfaktan  yang  tinggi (Gambar  2).
Pengelompokkan fersebut memperlihatkan
adanya pengaruh dari berbagai aktivitas
manusia yang ada di darat maupun di
badan perairan, dimana pada kelompok

Tabel 3. Penjelasan total varians dan matriks komponen terhadap sumber pencemar non logam di
perairan waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe

Initial Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Co . . .
m Eigenvalues Loadings Loadings
Cumu Cumu Cumu
pon % of . % of . % of X
Total . lative Total . lative Total . lative
ent Variance Variance Variance
(%) (%) (%)
Total variance explained
1 3.050 50.84 50.84 3.050 50.84 50.84 2.766 46.11 41.45
2 1.929 32.15 82.99 1.929 32.15 82.99 2.213 36.88 74.86
3 0.900 15.01 97.99
4 0.120 2.01 100.00
Parameter Component Matrix Rotated Component Matrix
PC 1 PC 2 PC 1 PC 2
Nitrat -0.946 0.230 -0.702 0.674
Total amonia nitrogen 0.841 0.488 0.973 -0.002
Fosfat 0.822 0.545 0.985 0.057
Surfaktan 0.760 -0.334 0.489 -0.671
BODs -0.417 0.616 -0.051 0.742
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Total coliform -0.142 0.922 0.342 0.868
Tabel 4. Kondisi karakteristik perairan di perairan waduk asin Pusong Kota Lhokseumawe
Suhu Kekeruhan pH Salinitas DO

BODs 0.668a:ns 0.391ans 0.493a.ns 0.493a.ns 0.188a.ns
Total amonia nitrogen 0.014a™ 0.104a.ns 0.054a.ns 0.054a.ns 0.285¢a.ns
Nitrat 0.117ans 0.000¢e" 0.005¢" 0.005¢" 0.2850a.ns
Fosfat 0.014a™ 0.104a.ns 0.054a.ns 0.054a.ns 0.2850a.ns
Surfaktan 0.734a.ns 0.188a.ns 0.322a.ns 0.269a.ns 0.873ans
Total coliform 0.8009:ns 0.624a.ns 0.870Qa.ns 0.741a.ns 0.873a.ns

ns = Not Significant; "P < 0.01; ™ = P < 0.05; eKoefisien Spearman

Jorak Maksimum

0 .
4 5 2 1 3

Stasiun
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Gambar 2. Dendrogam sumber pencemar non logam di perairan waduk asin Pusong Kota

Lhokseumawe

pertama (Stasiun 2, 4 dan 5) sangat berkaitan
erat dengan area rekreasi, pasar tradisional
dan budidaya keramba jaring tancap,
sedangkan untuk kelompok kedua (Stasiun 1
dan 3) mengindikasikan adanya masukan
limbah domestik dari daratan sekitar dan
budidaya keramba jaring tancap di badan
perairannya.

KESIMPULAN

Konsentrasi sumber pencemar non
logam total amonia nitrogen, nitrat maupun
fosfat di perairan waduk asin Pusong Kota
Lhokseumawe sudah melebihi baku mutu
yang felah ditetapkan, dimana nitrat dan
total amonia nitrogen adalah parameter
yang paling berpotensi sebagai sumber
pencemar non logam di perairan tersebut
dengan akfivitas anfropogenik penyumbangnya
adalah kegiatan budidaya keramba jaring
tancap serta masukan limbah perkotaan
yang berada di sekitarnya. Selain itu, sumber
pencemar non logam nitrat  memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kualitas
air pH, kekeruhan dan salinitas, sedangkan
sumber pencemar non logam total amonia
nitrogen memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kualitas air suhu, dimana untuk
kompleksitas wilayah studi antar stasiun
pengamatannya terjadi dua pengelompokkan
yaitu kelompok pertama terdiri dari Stasiun 2,
4 dan 5 dengan sumber pencemar non
logamnya adalah nitrat, BODs serta fotal
coliform, sedangkan kelompok kedua terdiri
dari Stasiun 1 dan 3 dengan sumber
pencemar non logamnya adalah total
amonia nitrogen, fosfat dan surfaktan.
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